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ABSTRAK

Penggunaan bahan bakar Batubara dalam mennunjang proses produksi suatu
pabrik, dapat menimbulkan polutan yang dapat menyebabkan pencemaran udara
dan sulit dikendalikan. Belakangan ini banyak industri yang telah memiliki
kesadaran akan kelestarian lingkungan dengan mengubah bahan bakarnya menjadi
biomassa. PT XYZ merupakan salah satu industri yang terletak di Kabupaten
Pasuruan bergerak pada bidang makanan dan minuman. PT XYZ telah merubah
bahan bakarnya yang semula menggunakan Batubara menjadi biomassa berupa
cangkang kemiri dan chip kayu. Perancangan ini bertujuan untuk re-desain alat
pengendali pencemaran udara dengan mengacu pada Permen LHK No.07 Tahun
2007. Polutan yang dihasilkan oleh PT XYZ antara lain SO, NO2, dan Partikulat.
Alat pengendali yang dipilih adalah Cyclone. Berdasarkan perhitungan yang telah

dilakukan, didapatkan nilai efisiensi dari cyclone sebesar 72,35%.

Kata Kunci : Polutan, Cyclone, Industri Makanan dan Minuman, Pasuruan
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ABSTRACT

The use of coal fuel to support the production process of a factory can cause
pollutants that can cause air pollution and are difficult to control. Recently, many
industries have become aware of environmental sustainability by converting their
fuel into biomass. PT XYZ is an industry located in Pasuruan Regency that operates
in the food and beverage sector. PT XYZ has changed its fuel from coal to biomass
in the form of candlenut shells and wood chips. This design aims to re-design air
pollution control equipment by referring to Minister of Environment and Forestry
Regulation No.07 of 2007. Pollutants produced by PT XYZ include SO2, NO2 and
particulates. The controller chosen is Cyclone. Based on the calculations that have

been carried out, the efficiency value of the cyclone is 72.35%.

Keywords: Pollutant, Cyclones, Food and Beverage Industry, Pasuruan
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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri pada era globalisasi yang semakin pesat akhir-akhir
ini, membawa dampak baik positif maupun negatif . Dampak dari akibat semakin
berkembangnya industri-industri yang ada di Indonesia salah satunya adalah
pencemaran udara akibat polusi yang dihasilkan dari proses produksi.
Permasalahan tersebut dapat memicu terjadinya kerusakan lingkungan.

Beriringan dengan semakin berkembangnya industri di era globalisasi
maka, pemakaian bahan bakar fosil juga terus mengalami peningkatan,
sementara jumlah cadangan semakin menipis, harga yang tidak stabil (cenderung
terus meningkat) dan isu-isu bahwa bahan bakar fosil menyebabkan pemanasan
global serta penyebab terjadinya kerusakan lingkungan sudah mulai terbukti.
Upaya untuk meminimalisir kemungkinan terburuk dari dampak pemakaian
bahan bakar fosil, maka perlu adanya adanya sumber energi terbarukan menjadi
salah satu alternatif pengganti bahan bakar fosil (Efendi, Hermanto, &
Sungkono, 2022).

Kemiri (Aleurites moluccana) merupakan tanaman dengan produktivitaas
sebesar 0,6 ton/Ha. Hasil pengolahan kemiri dapat menghasilkan limbah berupa
tempurung mencapai 193,36 kg/ ton (Abineno & Koylal, 2018). Pada umumnya,
masyarakat membuang kulit atau kemiri begitu saja, meskipun ada sebagian
masyarakat memanfaatkannya kembali menjadi bahan bakar pengasapan kemiri
agar tetap kering. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
dengan memanfaatkan tempurung kemiri menjadi energi melalui gasifikasi.

PT XYZ terletak di Kecamatan Beji, Pasuruan, Jawa Timur. PT XYZ
merupakan Perusahaan yang bergerak dibidang industri makanan dan minuman.
Polutan yang dihasilkan selama kegiatan produksi PT XYZ berasal dari katel
uap (boiler) dan dryer. Kedua alat tersebut menghasilkan polutan berupa emisi
udara yang dikeluarkan melalui cerobong yang berasal dari proses produksi.
Emisi yang dikeluarkan melalui cerobong merupakan emisi yang dapat

mencemari lingkungan.
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Saat ini, PT XYZ mengganti bahan bakarnya menjadi campuran antara
cangkang kemiri dengan chip kayu. Bahan bakar yang digunakan sebelumnya,
yaitu batubara. Batubara memberikan hasil pembakaran yang optimal untuk
menunjang proses produksi PT XYZ. Akan tetapi, penggunaan bahan bakar
batubara harus dikendalikan dengan alat pengendali yang optimal dan
membutuhkan biaya yang relatif lebih mahal. Hal ini dikarenakan polutan yang
dihasilkan oleh pembakaran batubara memiliki karakteristik yang sangat
berbahaya apabila tidak dikendalikan oleh alat pengendali optimal. Selain karena
alat pengendali harus optimal, penggunaan batubara juga membutuhkan biaya
yang cukup mahal dalam proses perawatan alat pengendali pencemaran udara.

Cangkang kemiri dan chip kayu yang digunakan oleh PT XYZ di impor dari
kota Jepara. Dengan mengganti bahan bakar yang digunakan untuk menunjang
proses produksinya, maka perlu adanya penyesuaian alat pengendali yang sudah
dimiliki oleh PT XYZ dengan bahan bakar yang baru. Hal ini dikarenakan
polutan yang nantinya dihasilkan oleh Cangkang Kemiri dan Chip Kayu berbeda
dengan polutan yang dihasilkan dari pembakaran batubara. Perubahan bahan
bakar yang sebelumnya menggunakan batubara yang diubah menjadi
menggunakan campuran antara cangkang kemiri dan chip kayu, diharapkan
dapat memberikan efisiensi biaya yang digunakan dalam merawat dan
menggendalikan polutan yang dihasilkan, serta dapat menjaga kualitas udara di
lingkungan PT XYZ.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan identifikasi masalah yang
dapat di gunakan sebagai acuan Perancangan adalah sebagai berikut :
1. Biaya yang dikeluarkan untuk mengendalikan polutan dari hasil
pembakaran batubara pada PT XYZ relatif lebih mahal
2. PT XYZ mengganti bahan bakar produksinya yang sebelumnya batu bara

menjadi campuran antara cangkang kemiri dan chip kayu
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1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah bertujuan untuk mengarahkan Perancangan agar lebih
terfokus pada tujuan tertentu. Pada Perancangan ini terdapat cakupan yang sangat
luas untuk dipertimbangkan dan diperhatikan. Sehingga Perancangan ini perlu
adanya pembatasan masalah yang terdiri dari :
1. Wilayah Perancangan yang dipilih adalah PT XYZ terletak di Kecamatan
Beji, Pasuruan, Jawa Timur.
2. Data yang digunakan baik data sekunder maupun data primer bersumber
dari PT XYZ dan dinas terkait.
3. Perancangan hanya mempertimbangkan kualitas udara keluaran produksi

dan kemampuan finansial perusahaan

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
Perancangan ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana emisi yang dihasilkan dari proses produksi di PT XYZ?
2. Bagaimana kondisi eksisting alat pengendali pencemaran udara di PT XYZ?
3. Bagaimana perancangan alat pengendali pencemaran udara yang sesuai
dengan kondisi eksisting untuk meminimalisir emisi yang dihasilkan dari
aktivitas produksi?
1.5 Rumusan Tujuan
Tujuan dari Perancangan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui emisi yang dihasilkan dari proses produksi di PT XYZ
2. Menganalisis kondisi eksisting alat pengendali pencemaran udara di PT
XYZ
3. Merancang alat pengendalian pencemaran udara yang sesuai dengan kondisi
eksisting untuk meminimalisir emisi yang dihasilkan dari aktivitas produksi
1.6 Rumusan Manfaat
1. Bagi IPTEK
- Memberikan referensi dalam pengendalian pencemaran udara
- Memberikan informasi pengaruh pencemaran udara khususnya pada

kegiatan industri makanan dalam kemasan terhadap lingkungan
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. Bagi Perusahaan
Memberikan usulan desain alat pengendalian pencemaran udara

yang dapat diaplikasikan pada usaha yang dijalankan

. Bagi Masyarakat

- Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kualitas udara
pada PT XYZ

- Dapat meningkatkan kualitas udara di masyarakat yang bermukim di

sekitar PT XYZ
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